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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serangan infeksi ektoparasit pada ikan mas
(Cyprinus carpio) di Loka Perbenihan dan Budidaya Ikan Muntilan, Kabupaten Magelang, Jawa
Tengah pada bulan Desember 2024 - Januari 2025. Sampel diambil secara acak (random
sampling) dari beberapa lokasi berbeda. Pemeriksaan ektoparasit dilakukan pada bagian insang,
sirip serta lendir secara scrapping. ldentifikasi parasit dilakukan dengan cara pengamatan
menggunakan mikroskop binocular dengan pembesaran 10x. Identifikasi parasit dilakukan
dengan mencocokkan morfologi tubuh parasit dari gambar yang diperoleh dengan beberapa
literatur acuan. Pengamatan data pendukung yaitu kualitas air yang seperti pH, DO, suhu,dan
amonia. Data yang diperoleh dari sampel yang telah diperiksa, dilakukan perhitungan prevalensi
dan intensitas menggunakan rumus. Hasil penelitian ditemukan 5 spesies ektoparasit yang
teridentifikasi yaitu Trichodinasp, Trichodinella sp, Ichthyophthirius multifiliis, Dactylogyrus sp,
dan Gyrodactylussp. Tingkat prevalensi ektoparasit tertinggi pada kolam A yaitu Trichodina sp
sebesar 68% dengan intensitas 14 individu dan prevalensi terendah pada kolam A yaitu
Gyrodactylus sp sebesar 26% dengan intensitas 3 individu. Sedangkan tingkat prevalensi
ektoparasit tertinggi di kolam B yaitu Trichodina sp sebesar 60% dengan intensitas 3 individu.

Kata kunci: Ikan Mas, Ektoparasit, Parasit dan Organ Infeksi
Abstract

Thisstudy aims to identify ectoparasite infectionattacks on goldfish (Cyprinus carpio) at the
Muntilan Fish Breeding and Cultivation Center, Magelang Regency, Central Java in December
2024 - January 2025. Samples were taken randomly from several different locations. Ectoparasite
examination was carried out on the gills, finsand mucus by scraping. Parasite identification was
carried out by observation using a binocular microscope with 10x magnification. Parasite
identification was carried out by matching the morphology of the parasite's body from the images
obtained with several reference literatures. Observations of supporting data were water quality
such as pH, DO, temperature, and ammonia. Data obtained from the samples that had been
examined, theprevalence and intensity calculations werecarried outusingthe formula. Theresults
of the study found 5 identified ectoparasite species, namely Trichodina sp, Trichodinella sp,
Ichthyophthirius multifiliis, Dactylogyrus sp, and Gyrodactylus sp. The highest prevalence rate of
ectoparasites in pond A is Trichodina sp at 68% with an intensity of 14 individuals and the lowest
prevalence in pond A is Gyrodactylus sp at 26% with an intensity of 3 individuals. While the
highest prevalence rate of ectoparasites in pond B is Trichodina sp at 60% with an intensity of 3
individuals.
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PENDAHULUAN

Ikan mas (Cyprinus carpio) merupakan salah satu ikan air tawar yang mempunyai potensi
budidaya yang cukup besar dan sangat digemari banyak orang karena dagingnya yang lezat, tebal,
empuk serta kaya gizi (Linayati e/ a/., 2024) Ikan mas telah dibudidayakan secara komersial di
semua provinsi di Indonesia. Usaha dalam budidaya ikan mas terus maju, sejalan dengan
peningkatan jumlah penduduk (Dyara, 2019). Ikan mas merupakan salah satu jenis ikan air tawar
yang mempunyai prospek baik untuk dibudidayakan. Pengembangan usaha dan kebetlanjutan
dalam budidaya ikan air tawar seringkali menemui kendala.

Masalah yangkerap muncul dalamusaha budidaya ikanadalah serangan penyakit yang dapat
menurunkan tingkat produksi ikan. Penyakit timbul karena adanya ketidak -seimbangan antara
inang, patogen, dan lingkungan. Penyakit pada ikan dapat disebabkan oleh agen infeksi seperti
parasit, bakteri, jamur dan virus serta agen non infeksi seperti kualitas pakan yang berkualitas
rendah dan kondisi lingkungan yang tidak sesuai (Juniarsih dan Mahasti, 2017).

Penyakit dapat disebabkan oleh faktor eksternal yang bersifat patogen, seperti parasit.
Parasit dibagi menjadi dua jenis, yaitu endoparasit yang menyerang organ dalam dan ektoparasit
yang menyerang permukaan tubuh (Firdausi ez al, 2020). Gejala dari ektoparasit dapat terlihat
jelas atau bahkan menyebabkan kematian tanpa gejala yang nampak. Ikan yang terinfeksi
ektoparasit dapat mengalami penurunan nafsu makan, tampak lesu, dan pada akhirnya bisa mati.
(Afriandini dan Suwartiningsih, 2021).

Penelitian ini difokuskan pada stadia benih ikan mas, karena infeksi ektoparasit seringkali
terjadi pada tahap awal hidup ikan. Ikan muda lebih rentan terhadap penyakit dibandingkan ikan
dewasa, karena sistem kekebalan tubuhnya yang masih lemah dan sensitif terhadap perubahan
lingkungan (Mumtasah ez a/., 2022). Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
prevelensi dan intensitas serangan parasit pada benih ikan mas (Cyprinus carpw) khususnya di Loka
Perbenihan dan Budidaya Ikan Muntilan, Magelang, Jawa Tengah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024 sampai Januari 2025 di Loka
Perbenihan dan Budidaya Ikan Muntilan, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Sampel penelitian
ikan mas diperoleh dari kolam yang berbeda. Tahap pengambilan sampel dilakukan secara
langsung dan acak (random sampling) dari kolam penampungan benih 5-7 cm dan selanjutnya
dimasukkan ke dalam wadah plastik yang diisi oksigen. Pengamatan parasit pada sampel meliputi
organ tubuh ikan seperti insang, lendir (mucus) dan sirip. Pengambilan sampel yang diambil
sebanyak 10% dari populasi. Bahwa untuk penelitian deskriptif, sampel yang diambil 10% dari
populasi secara acak dari jumlah keseluruhan yang sudah mewakili populasinya.

Pemeriksaan Sampel Ikan

Sebelum pemeriksaan ikan dipingsankan tetlebih dahulu dengan mengunakan anastesi.
Kemudian diukur panjang total (cm) dan berat (g) untuk setiap sampel ikan yang diperiksa.
Pemeriksaan ektoparasit dilakukan secara makrokopis dengan melihat jenis ektoparasit dan
mengidentifikasinya dengan metode preparat ulas (smear methods). Pemeriksaan secara
mikroskopis dilakukan secara natif atau langsung yaitu dengan cara scrapping pada permukaan
tubuh, insang dan sirip. Adapun organ target predileksi ektoparasit yang akan diperiksa pada ikan
betok adalah sebagai berikut:

Lendir/mucus

Pemeriksaan lendir dilakukan dengan cara pengerokan (Scrapping) pada permukaan tubuh
ikan yang berupa lendir yang dapat dari tubuh ikan dengan menggunakan pisau atau scapel, lalu
diletakkan di atas objek glas dan diberi sedikit larutan fisiologis, selanjutnya diamati di bawah

mikroskop vang dilengkapi kamera untuk menemukan ektoparasit dengan pembesaran 40X,
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100X, dan 400X.
Insang

Pemeriksaan insang ikan sampel dilakukan dengan cara memotong atau menggunting
operkulum agar lembar lembar insang dapat tetlihat, kemudian dilakukan scrapping pada lamela
insang, Lalu insang tersebut dipisahkan berdasarkan lembarannya, kemudian satu persatu
insangnya diletakkan pada kaca preparat/slide glas, selanjutnya dilakukan pengamatan di bawah
mikroskop yang dilengkapi kamera, untuk menemukan ektoparasit dengan pembesaran 40X,
100X, dan 400X.

Sirip

Sirip ikan diambil satu persatu dari ikan sampel dengan cara memotong menggunakan
gunting, lalu diletakkan di atas kaca preparat, kemudian diteteskan NaCl, selanjutnya dilakukan
pengamatan di bawah mikroskop yang dilengkapi kamera, untuk menemukan ektoparasit dengan
pembesaran 40X, 100X, dan 400X.

Identifikasi Parasit

Identifikasi parasit pada penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada buku identifikasi Kabata
(1985). Variabel Penelitian Ada 3 (tiga) variabel penelitian yang diamati dalam kegiatan penelitian
ini, yaitu:

Prevalensi Ektoparasit

Perhitungan prevalensi ektoparasit dilakukan untuk melihat berapa presentasi parasit yang
menyerang ikan. Perhitungan prevalensi dihitung menggunakan rumus (Rahman dan Handayani,
2022).

. — Jumlah ikan yang terserang penyakit
Prevalensi (%0) = ! e T e P X 100%
Jumlah ikan yang diperiksa

Intensitas

Tingkat serangan ektoparasit pada ikan nila dihitung dengan menggunakan perhitungan
intensitas parasit menurut (Yuliani ez @/, 2023) sebagai berikut:

Parasit yang ditemukan

Intensitas (ind/ekor) = ——
Ikan yang terinfeksi

Tingkat intensitas dan prevelensi mengacu kepada (Rahman dan Handayani, 2022).
disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Kriteria Prevalensi infeksi parasit

No Prevalensi Kategori Keterangan

1. 100-99% Selalu Infeksi sangat parah
2. 98-90% Hampir selalu Infeksi parah

3. 89-70% Biasanya Infeksi sedang

4. 69-50% Sangat sering Infeksi sangat sering
5. 49-30% Umumnya Infeksi biasa

0. 29-10% Sering Infeksi sering
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7 9-1% Kadang Infeksi kadang
3. <1-0% Jarang Infeksijarang
9. <0.1-0.1% Sangat Jarang Infeksi sangat jarang
10. <0.01 % Hampir tidak pernah Infeksi tidak pernah

Tabel 2. Kriteria Intensitas infeksi parasit

Intensitas

(ind/ekor) Kategori
>1 Sangat Rendah
1-5 Rendah
6 —55 Sedang
>100 Sangat Parah
>1000 Super Infeksi

Indeks Dominasi

Data tingkat dominasi ektoparasit dapat dihitung dengan rumus Odum (1971) dalam
(Islami ez al., 2017) sebagaiberikut:

. . umlah tiap-tiap spesies parasit yang ditemukan
Dominasi =1 D e P e x 100%
Jumlah seluruh spesies parasit yang ditemukan

Keterangan:

Kisaran nilai indeks dominasi untuk ikan adalah :
0,00 <D < 0,30 = dominasi rendah

0,30 <D < 0,60 = dominasi sedang

0,60 <D < 1,00 = dominasi tinggi

Analisis Data

Data sampel ektoparasit yang ditemukan dari hasil Identifikasi Tingkat Prevalensi,
Intensitas, dan Dominasi serangan parasit pada benih ikan mas (Cyprinus carpio) serta data
parameter kualitas perairan dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada kedua kolambenih ikan mas di L.oka Perbenihan
dan Budidaya Ikan Muntilan, ditemukan lima jenis ektoparasit. Jenis ektoparasit yang Menyerang
ikan mas adalah Trichodina sp., Trichodinella sp, Ichthyopthyrius multifiliis, Dactylogyrus sp., dan
Gyrodactylus sp. Tingkat prevalensi, intensitas dan dominansi ektoparasit untuk masing-masing
jenis pada tiap kolam berbeda. Hasil identifikasi menunjukan bahwa jumlah ektoparasit yang
ditemukan pada benih ikan mas (Cyprinus carpio) cukup banyak. Berdasarkan hasil penelitian
didapat ektoparasit tertinggi dan terendah seperti yang tersaji pada Tabel 1. Tinggi dan rendahnya
serangan ektoparasit pada ikan konsumsi dapatdilihatdari besarnya nilai prevalensi dan intensitas
(Tabel 2). Hasil penelitian menunjukkan prevalensi yang berbeda antara tiap kolam. Prevalensi
yang tingei adalah Trichodina sp. dengan nilai sebesar 68% di kolam A, kemudian kolam B sebesar
60%.

Tabel 3. Jenis dan Jumlah Ektoparasit

Jenis Ektoparasit Kolam | Kolam Il  Jumlah Individu
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Trichodina sp 481 407 888
Trichodinella sp 228 79 307
Ichthyophthirius multifiliis 212 243 455
Dactylogyrus sp 81 103 184
Gyrodactylus sp 42 61 103
Jumlah 1.937

Hasil penelitian menunjukkan prevalensi yang berbeda antara tiap kolam. Prevalensi yang
tinggi adalah Trichodina sp. dengan nilai sebesar 68% di kolam 1, kemudian di kolam 2 sebesar
60%. Tingkat intensitasyang tinggi yaitu Trichodina sp. sebesar 14 di kolam 1, kemudian di kolam
2 sebesar 13. Dominansi yang tingei adalah Trichodina sp. dengan nilai sebesar 0,24 pada di kolam
1, kemudian 0,21 di kolam 2. Prevalensi yang rendah pada benih ikan mas di kolam 1 adalah
Gyrodactylus sp. dengan nilai sebesar 26%, kemudian nilai intensitas sebesar 3, diikuti nilai
dominansi sebesar 0,021. Prevalensi yang rendah pada benih ikan Mas di kolam 2 adalah
Gyrodactylus sp dengan nilai sebesar 38%, kemudian nilaiintensitas sebesar 3, diikuti nilaidominansi

sebesar 0,031,

Tabel 4. Tingkat prevalensi, intensitas, dan dominansi ektoparasit

Kolam Jenis Ektoparasit Prevalensi  Intensitas Dominasi

1 Trichodinasp 68% 14 0,24
Trichodinellasp 42% 11 0,11
Ichthyophthirius multifiliis 60% 6 0,10
Dactylogyrus sp 40% 4 0,041
Gyrodactylussp 26% 3 0,021

2 Trichodina sp 60% 13 0,21

Trichodinella sp 50% 3 0,040

Ichthyophthirius multifiliis 58% 8 0,120

Dactylogyrus sp 42% 5 0,053

Gyrodactylus sp 38% 3 0,031

Besarnya nilai prevalensi, intensitas dan dominansi menunjukkan tinggi atau rendahnya
serangan ektoparasit, dan ketiga parameter tersebut saling berhubungan lurus. Tingginya tingkat
prevalensi ektoparasit Trichodina sp tergolong pada kategori sangat sering dengan prevalensi 68%.
Hal ini disebabkan oleh kondisi kolam, kualitas air dan perubahan musim, pendapat ini di dukung
oleh pendapat (Putti ez /., 2023). Selanjutnya dikatakan populasi Trichodina sp di air meningkat
pada saat peralihan musim, dari musim panas ke musim dingin (Rozik e a/, 2024). Tingkat

prevalensi menunjukkan serangan ektoparasit terhadap ikan. Intensitas menunjukkan seberapa

d

dk CK d1d ) d d Kd ] d ] 1KKA0] CK ] al
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sering ditemukan dan banyak menginfeksi ikan. Keberadaan parasit pada tubuh ikan maupun

Tempat | Organ Jenis dan Jumlah Ektoparasit
Thricodina | Trichodinella | I.multifiliis | Dactylogyrus | Gyrodactylus
sp sp sp sp

Kolam | Insang - 228 196 81 -

I Mucus 355 - 12 - 30
Sirip 126 - 4 - 12
ekor

Jumlah 481 228 212 81 42

lingkungan disebabkan kondisi kualitas air yang tidak terawat dengan baik, kualitas air yang buruk
karena musim hujan sehingga banyak ikan yang stres akibat kondisi kualitas air yang buruk yang
menjadi timbulnya sumber ektoparasit tumbuh dan mudahnya ikan untuk terserang parasit.
Keunggulan dari penelitian ini adalah memberikan data terbaru mengenai tingkat
prevalensi dan intensitas infeksi pada benih ikan mas yang bermanfaat sebagai informasi dasar
dalam pengendalian penyakitikan. Namun demikian, penelitianini juga memiliki kelemahan, yaitu

terbatas pada jumlah sampel dan belum menganalisis faktor lingkungan yang mungkin

memengaruhi tingkat infeksi

Tabel 5. Preferensi Organ Ikan yang terserang Parasit

Tempat | Organ Jenis dan Jumlah Ektoparasit
Thricodina | Trichodinella | 1.multifiliis | Dactylogyrus | Gyrodactylus
sp sp sp sp

Kolam | Insang - 79 227 103 -

I Mucus 334 - 2 - 43
Sirip 73 - 14 - 18
ekor

Jumlah 407 79 243 103 51

Trichodina sp. banyak ditemukan pada bagian tubuh,insang, dan sirip seperti terlihat pada
Tabel 3. Sebagian besar Trichodina sp. menyerang pada bagian kulit, sitip, dan insang inangnya
(Panduheriana, ez al., 2019). Trichodina sp. mempunyai variasi bentuk dari yang datar sampai
menyerupailonceng. Trichodina sp. berbentuk bulat seperti cakram dilengkapisilia di bagian luar dan
dentikel yang tersusun rapih di permukaan tubuhnya (Islami ez a/, 2017). Trichodina sp. memiliki dua
mahkota bersilia, sisi bagian ventral sedikit berbentuk cekung memiliki fungsi sebagai alat
penghisap, pada bagian mulut terdapat ditengah alat penghisapnya dan dikelilingi oleh cincin yang
menempel terdiri dari 20-30 tanduk-tanduk kecil (Djurumbaha ez al., 2022).

Trichodina sp. yang ditemukan diperairan tawar atau payau merupakan spesies yang memilki
toleransi yang cukup tinggi terhadap kisaran salinitas 10-20. Parasit ini dapat menginfeksi pada
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semua stadia benih ikan mas, Trichodina sp lebih sering ditemukan di bagian permukaan tubuh
dibanding pada organ lainnya. Halini sejalan dengan pendapat (Conchita ez a/., 2023), bahwa bagian
tubuh ikan terhubung langsung dengan lingkungan yang mempermudah serangan ektoparasit
termasuk Trichodina sp. Dalam penelitian ini Trichodina sp. banyak ditemukan dan menyerang ikan
yang dipelihara di Loka Perbenihan dan Budidaya Ikan Muntilan dengan tingkat prevalensi yang
tingei dibanding jenis parasit lain.

Hal ini disebabkan Trichodina sp di dalamair meningkat selama musim peralihan, dari musim
panas ke musim dingin. Tingkat prevalensi yang tinggi dalam kolam ini disebabkan oleh kondisi
kolam, kualitas air yang buruk, dan fluktuasi musiman. Menurut Sanggita (2023) ikan mas yang
rentan terkena Trichodina sp. merupakan ikan yang berumur kurang lebih empat bulan, hal ini
disebabkan keadaan system imun dari ikan mas menurun akibat proses pemindahan ikan mas
dari kolam yang lama ke kolam yang baru (Atma, 2025). Faktor atau pergantian musim juga
mempengaruhi proses reproduksi dari Trichodina sp (Atma, 2025).

Trichodinella sp. dari penelitian ini hanya ditemukan di bagian insang karena ukurannya yang
kecil dan dentikel yang sangat kecil, Trichodinella sp memiliki satu putaran yang tidak lengkap dan
dua baris siliaris adoral di zona adoral, dentikel berdimensi kecil, dan hanya memarasit insang ikan
(Fabricio et a/.,2019). Hal ini dapat diduga oleh beberapa faktor salah satunya faktor tingkat
padatnya tebar ikan yang sangat tinggi serta kondisi kualitas air yang buruk karena musim hujan
sehingga banyak ikan yang stres akibat kondisi kualitas air yang buruk yang menjadi timbulnya
sumber ektoparasit tumbuh dan mudahnya ikan untuk terserang parasit. Sehingga hal ini dapat
menyebabkan meningkatnya jumlah intensitas pada serangan parasit jenis Trichodinella sp untuk
menginfeksi.

Lchthyophthirius multifiliis yang ditemukan pada ikanmas dalam penelitian ini memiliki ciri-cid
bentuk bulat, berwarna kegelapan, bergerak aktif dan terlihat memiliki silia pada sekeliling
tubuhnya, pada bagian tengah tubuh ikan terlihat organ yang membentuk huruf C hampir
menyerupai tapal kuda yang tetlihat jelas dengan warna sedikit memutih. Sesuai dengan penelitian
Nurbaiti dan Herlina (2022), Ichthyophithirins multifilis tubuhnya ditutupi oleh silia yang berfungsi
sebagai pergerakanya, dan pada bagian sitoplasmanya terdapat makronukleus yang memiliki bentuk
seperti tapal kuda. Ichthyophthirius multifiliis yang ditemukan pada penelitianini terlihat bergerak aktif
dan beberapa tetlihat berkoloni. Parasit ini dikenal sebagai salah satu protozoa yang sangat
mematikan, dan dapat menyebabkan kematian hingga 90% pada benih ikan air tawar.

Tanda klinis infeksi Iehthyophthirins multifiliis terlihat berupa bintik-bintik putih pada tububh,
sitip, dan insang ikan. Infeksi berat dapat mengakibatkan pendarahan pada sitip dan penumpukan
lendir di tubuh ikan. Tanda tanda yang muncul pada ikan yang terinfeksi termasuk peningkatan
aktivitas, di mana ikan sering menggesekan tubuhnya pada dinding kolam. ITkan yang terinfeksi juga
menunjukkan perilaku malas berenang dan munculnya bercak putih pada kulit, insang, dan sirip
(Elfachmi dan Muliati, 2018).

Dactylogyrus sp. ditemukan pada seluruh insang ikan, yang merupakan organ paling penting
untuk pernafasan. Hal ini disebabkan karena insang merupakan habitat yang sangat cocok dan
mendukung perkembangbiakan parasit Dactylogyrus sp. yang berkembangbiak dengan bertelur. Saat
ikan bernafas, telur telur tersebut terhubung ke insangnya setelah terbawa oleh air.

Dactylogyrus sp. merupakan jenis kelompok Trematoda. Gejala klinis yang menginfeksi
ektoparasit Dactylogyrus sp menunjukkan dengan adanya tanda-tanda diantaranya kehilangan nafsu
makan, pertumbuhan yang lambat, serta perilaku dan pola berenang yang abnormal disertai
dengan produksi lendir yang berlebih. Insang ikan nampak pucat dan membengkak, dan
operkulum menjadi terbuka. Insang yang rusak menyebabkan ikan kesulitan bernapas, sehingga
terlihat seperti mengalami kekurangan oksigen. Dalam kondisi yang lebih parah, filamen insang
bisa rusak dan operkulum tidak dapat menutup dengan sempurna, mengakibatkan ikan sulit
bernapas. (Rozik, 2024).

Hal ini disebabkan karena ikan kekurangan nutrisi sehingga kinerja insang tidak maksimal
dan menyebabkan munculnya parasit Dactylogyrus sp. Penelitian Pujiastuti dan Setiati (2014)
menjelaskan bahwa ikan yang terserang parasit Dactylogyrus sp. pada umumnya kekurangan nutrisi,
pada operculum tidak mampu menutup dengan baik dikarenakan kerusakan pada insang serta
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kulit akan terlihat pucat.

Gyrodactylus sp. merupakan ektoparasit yang sering menyerang kulit ikan air tawar.
Ektoparasit ini bersifat vivipar, dimana telur berkembang dan menetas di dalam uterusnya.
Gyrodactylus sp. adalah cacing parasit ikan, yang menempel pada inang dan menginfeksi tubuh dan
insang ikan. Gyrodactylus sp. memiliki ukuran tubuh antara 0,5 hingga 1 nm dengan lebar 0,158
hingga 0,2 nm, serta dilengkapi dengan alat pelekat (haptor) yang memiliki dua kait dan 16 kait
marginal. (Rozik, 2024).

Gyrodactylus sp. diidentifikasi berdasarkan tidak terdapatnya bintik mata pada bagian anterior
dan terdapat sepasang kait besar dengan 16 kait tepi/marginal hook pada bagian
jangkar/opisthaptornya (Siegers et al., 2024). Dampak negatif dari serangan ecktoparasit
Gyrodagtylus sp. yaitu memberi pengaruh stres pada ikan. Aini et al. (2022) menjelaskan bahwa ikan
yang terinfeksi ektoparasit Gyrodactylus sp. banyak ditemukan dipermukaan tubuh sehingga ikan
mas mengalami produksilendir berlebihan.

Gambar 1A Trichodina sp Gambar 1B Trichodinella sp

Gambat 1C Ichtyopthryus mulsifiliis Gambar 1D Dactylogyrus sp

Gambar 1E Gyrodactylus sp.
Gambar 1.A Trichodina sp, 1B Trichodinella sp, 1C Lchtyopthryus multifiliis, 1D Dactylogyrus sp,
1E Gyrodactylus sp.

Kualitas Air
Tabel 6. Kualitas Air pada Media Budidaya Benih Ikan Mas
Kolam Suhu (°C) pH DO Amoniak Nitrat Posfat
(ppm) Mg/L)
1 27 7 7 0,0185 0,428 0,291
2 28 6 7 0,0095 1,08 0,27
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Parameter pengukuran kualitas air sebagai data pendukung dalam penelitian ini meliputi
suhu air pada kolam, pH, DO, Amoniak, Nitrat, dan Posfat. Berdasarkan hasil pengukuran
selama penelitian kulitas air tergolong normal untuk kelangsungan hidup benih ikan mas. Suhu
air di dua kolam berkisar antara 27°C-28°C. Pengukuran pH pada setiap kolam didapatkan rata-
rata nilai pH, yaitu 6-7. Nilai pengukuran pH pada setiap kolam tidak menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan dan masih dalam batas optimal untuk kehidupan parasit. Hal ini
didukung oleh pernyataan Suprapto (2018) yang mengatakan bahwa kisaran pH terbaik untuk
budidaya adalah 6,5-8,5.

Pengukuran DO pada setiap kolam didapatkan rata-rata nilai DO, yaitu 7 mg/1.. Nilai
pengukuran DO pada setiap kolam diperoleh nilai DO tergolong cukup tinggi. Nilai DO
tersebut tinggi dan sangat baik karena oksigen tetlarut lebih dari 5 mg/1 sangat mendukung
kehidupan organisme akuatik (Soliha ez al., 2016).

Pengukuran amonia (NH3 ) pada setiap titik didapatkan rata-rata nilai Amonia (NH3 ),
yaitu 0,0185-0,0095 mg/1. hasil ini mengindikasikan bahwa kadar amoniak masih dalam ambang
batas normal < 1-5 ppm, masih dalam ambang batas normal, sehingga hal ini menunjukkan
bahwa kadar amoniak masih dalam ambang batas normal dalam hal budidaya (Muaddama e#
al.,2021).

Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai rata-rata kandungan hasil Nitrat yaitu 0,428-1,08
mg/l. Hasil analisis nitrat jika dibandingkan dengan baku mutu pada Peraturan Pemerintah
Nomor 82 Tahun 2001 untuk kelas III (pembudidayaan ikan air tawar) tidak melebihi batas
minimum baku mutu yang memiliki nilai maksimal 20 mg/1.

Berdasarkan hasil analisis, kisaran fosfat yaitu 0,27-0,291 mg/1. jika dibandingkan dengan
baku mutu kualitas air yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, khususnya kelas I1I untuk usaha
budidaya, sudah melebihi batas yang dianjurkan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Siswanto,
2021) salah satu sumber meningkatnya nutrien fosfat di perairan adalah pemasukan dari limbah
cair domestik.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis ektoparasit yang ditemukan pada ikan mas adalah
Trichodina sp., Trichodinella sp, Ichthyopthyrius multifiliis, Dactylogyrus sp., dan Gyrodactylus
sp. Nilai prevalensi tertinggi yaitu jenis parasit Trichodina sp. yaitu 68% dan nilai parasit
terendah pada Gyrodactylus sp yaitu 26%. Nilai intensitas tertinggi terdapat pada parasit
Trichodina sp dengannilaiintensitas 14 ind/ekordengan kategori sedang dan palingrendah adalah
patasit Gyrodactylus sp dengan nilai intensitas 3 ind/ekor dengan kategori rendah. Nilai dominasi
tertingei yaitu parasit Trichodina sp dengan nilai dominasi 0,24 dengan kategori rendah, dan parasit
Gyrodactylus sp mempunyai nilai dominasi terendah diantara jenis parasit lainnya dengan nilai
0,021 dengankategori rendah. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dilakukan analisis faktor
lingkungan dan manajemen pemeliharaan yang memengaruhi tingkat prevalensi dan intensitas
pada benih ikan mas. Dengan adanya hasil penelitian ini dapat di sarankan kepada pembudidaya
untuk melakukan penelitianlebih lanjut mengenai endoparasit dan dapat mengobati ikan dengan
memakai bahan alami.
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